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KATA PENGANTAR

Sesungguhnya segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, kami
memohon pertolongan dan ampunan-Nya. Kami berlindung kepada Allah
dari kejahatan diri-diri kami dan dari kejahatan amal perbuatan kami.
Barangsiapa yang Allah berikan petunjuk, maka tidak ada yang dapat
menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka tidak ada
yang dapat memberikan petunjuk kepadanya. Aku bersaksi bahwa tidak
ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan tidak ada sekutu bagi-
Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya.
Amma ba’du.

Buku ini ditulis sebagai manifestasi dari penelitian dengan judul
“Analisis Pertanggungjawaban dan Kegunaan Laporan Keuangan Masjid
Bagi Pihak Terkait Serta Rancangan dan Penerapannya di Eks Karesidenan
Besuki”. Penulisan atas dasar penelitian ini merupakan salah satu wujud
dari pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu sebagai kewajiban
dosen dalam melakukan kegiatan di bidang penelitian. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan khususnya penyusunan laporan keuangan Masjid.

Akan tetapi, sehebat dan sekeras apapun manusia berusaha mengenal
ilmu Allah maka akan terbentur pula dengan keterbatasan akal dan
inderawi yang melekat padanya. Demikian pula dengan buku ini yang
niscaya dihinggapi dengan kekurangan dan ketidaksempurnaan. Untuk
itu, penulis berharap kritik dan saran yang konstruktif demi perubahan
yang lebih baik di masa yang akan datang. Akhirul kalam, semoga apa yang
sedikit dari penulis bisa bermanfaat bagi para pemerhati dan pencinta ilmu
akuntansi.

Mahasuci Engkau ya Allah, segala puji bagi-Mu. Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah
(yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Engkau, aku memohon ampunan
kepada-Mu dan bertobat kepada-Mu.

Jember, 12 Oktober 2017
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Akl]l]tﬂ][Si. TEDRIE PRAKTEK
Masjid

Dalam diskursus akuntansi syariah pembahasan tentang organisasi
atau lembaga menjadi hal yang penting untuk dikaji. Sebagaimana halnya
akuntansi konvensional, mgamsa;'i:;nemadl objek pencatatan transaksi
keuangan. Namun demikian, mayoritas kajian dalam literatur akademik
maupun standar akuntansi hanya menekankan pada organisasi bisnis/laba
dan nirlaba. Adapun organisasi nirlaba yang dibahas belum menyentuh
pada kelembagaan masjid. Masjid sebagai sebuah institusi keagamaan,
tentu juga melakukan pencatatan transaksi kewangan yang meskipun
sederhana, namun tetap membutuhkan adanya akuntabilitas, transparansi
dan pertanggungjawaban kepada para donatur dan jamaahnya.

Buku Akuntansi Masjid Pendekatan Teori dan Praktik ini menyajikan
proses konstruksi penyusunan Laporan Keuangan Masjid berbasis PSAK
Syariah 109. Buku Edisi Pertama ini ditujukan bagi mahasiswa D3/S]
Akuntansi maupun Manajemen pada semester 5 atau 6 pada mata kuliah
Akuntansi Syariah. Pada setiap bahasan dalam buku ini menekankan
pembahasan teori dan standar yang mendalam dengan didukung hasil-
hasil riset seputar laporan keuangan Masjid. Oleh karena itu, buku ini
layak dijadikan referensi atau acuan bagi mahasiswa, akademisi maupun
praktisi yang concern dalam mmg]ka_ji;akuntansi masjid. Beberapa tema
yang dibahas dalam buku ini adalah

* Konsep Dasar Laporan Keuangan Masjid

* TataKelola Laporan Keuangan Masjid-

* Standar Pembuatan Laporan K euangan Masjid
* Laporan Keuangan Masjid
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